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MOTTO

Karena kebahagiaan membutuhkan perjuangan.

Kebahagiaan tumbuh dari masalah.

Kepenuhan dan makna hidup yang nyata diraih dengan cara memilih dan

mengelola medan juang kita sendiri —

Bukan dengan menghindarinya, bukan pula dengan adanya penyelamat datang.

(Manson, 2018)
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KEPUASAN PERNIKAHAN PADA LAKI-LAKI DARI PASANGAN
YANG BELUM DIKARUNIAI KETURUNAN

Yusseu Fitrinnisa

INTISARI

Kepuasan pernikahan merupakan salah satu aspek penting dalam sebuah
pernikahan. Kepuasan pernikahan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah kehadiran anak. Tidak semua pasangan dapat memperoleh
keturunan, namun tetap dapat mempertahankan pernikahannya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran kepuasan pernikahan pada laki-laki dari
pasangan yang belum dikaruniai keturunan. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan metode fenomenologis. Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan metode observasi dan wawancara dengan tiga informan yang
merupakan laki-laki dari pasangan yang belum dikaruniai keturunan setelah
menikah lebih dari lima tahun. Hasil penelitian menunjukkan ketiga informan
memiliki pola komunikasi yang terbuka dengan pasangan masing-masing.
Informan menyelesaikan masalah melalui dan memiliki kedekatan yang baik dalam
hubungan seksual dengan pasangan. Mereka juga memiliki fleksibilitas dalam
menjalankan perannya dengan pasangan. Pada segi keuangan, ketiga informan
menganggap bahwa mereka dan pasangan mampu mengelola keuangan dengan
baik. Dalam penelitian ini, ditemukan pula faktor-faktor lain yang mempengaruhi
kepuasan pernikahan, antara lain; saling percaya, komitmen, saling pengertian,
komunikasi yang baik, kesetiaan, kesabaran, kesyukuran, ilmu pengetahuan, dan
agama. Fenomena ketidakhadiran anak dalam pernikahan informan dimaknai
sebagai ujian kehidupan yang harus dijalani dan diterima.

Kata Kunci : Kepuasan pernikahan, keturunan.
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MARITAL SATISFACTION IN MALES WITH CHILDLESS MARRIAGE

Yusseu Fitrinnisa

ABSTRACT

Marital satisfaction is one of important aspects in a marriage. Marital satisfaction
can be influenced by various factors, one of which is the presence of children. There
are couples who do not have children, but some of them still can maintain a
marriage relationship under the circumstance. This study aims to describe marital
satisfaction in men with childless marriage. This research employed qualitative
approach with phenomenological method. Data were collected using observation
and interview with three male participants who have not had children after more
than five years of marriage. Results showed that all three participants have open
communication with their respective wives. They solve problems through
discussion and have a good, intimate sexual relationship with their spouse. The
participants demonstrate flexibility in carrying out their financial role and assume
that they as well as their wive are able to manage finances well. Furthermore,
findings indicated other factors that influence marital satisfaction, such as trust,
commitment, mutual understanding, good communication, loyalty, patience,
gratitude, knowledge, and religion. Finally, this study concluded that the absence
of children in participants’ marriage is considered a test of life that must be endured
and accepted.

Keywords : Marital satisfaction, children.
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BAB |
PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Taat kepada Allah SWT dan Rasul-Nya merupakan bentuk rasa cinta dan
keinginan setiap umat islam. Pernikahan merupakan salah satu perintah yang
dianjurkan oleh Rasulullah SAW dan merupakan salah satu bentuk ketaatan kepada
Allah SWT. Allah SWT telah berfirman di dalam al-qur’an surat Adz-Zariyat: 49,

yang artinya:

“Dan, segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu
mengingat akan kebesaran Allah” (Rifa’i, 2012).

Menurut Quraisy Shihab surat Adz-Zariyat ayat 49 ini menjelaskan bahwa
Allah telah menciptakan pejantan dan betina pada semua makhluk-Nya (Shihab,
2003). Surat Adz-Zariyat ayat 49 tersebut secara terang menjelaskan kebesaran
Tuhan yang telah menciptakan semua makhluk-Nya di alam semesta ini secara
berpasangan, langit dengan bumi, malam dan siang, matahari dan

bulan, daratan dan lautan, terang dan gelap, iman dan kufur, mati dan hidup,
celaka dan bahagia, surga dan neraka, hewan-hewan dan tumbuhan, terakhir adalah
laki-laki dan perempuan (Rifa’i, 2012).

Bersatunya antara laki-laki dan perempuan disebut dengan pernikahan. Kata
pernikahan sendiri memiliki beberapa pengertian. Menurut bahasa, nikah berarti
penggabungan dan percampuran. Sedangkan menurut istilah atau syari’at, nikah
berarti akad antara pihak laki-laki dan wali perempuan yang karenanya

berhubungan badan menjadi halal (Ayyub, 2004). Kata pernikahan dalam kamus



KBBI memiliki arti sebuah ikatan (akad) perkawinan yang dilakukan sesuai dengan
ketentuan hukum dan ajaran agama. Pernikahan merupakan wujud menyatunya pria
dan wanita ke dalam satu tujuan yang sama, dan merupakan peristiwa penting
dalam kehidupan seorang individu (Aisyah, 2010).

Indonesia sebagai negara hukum memiliki aturan hukum tentang
pernikahan, aturan ini terdapat dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
Tentang Perkawinan. Menurut pasal 1 Undang-Undang Perkawinan, bahwa
perkawinan atau pernikahan adalah ikatan lahir bathin antara seorang laki-laki
dengan seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
Dari pengertian disini dijelaskan bahwa kebahagiaan dan kelanggengan hubungan
penikahan merupakan hal penting yang harus ada dalam sebuah pernikahan.

Menurut Knox (dalam Sudirman, 1998) pernikahan bahagia memiliki
pengertian subjektif, tergantung pada sudut pandang individu, istilah bahagia
memiliki nilai rasa yang hampir sama dengan istilah senang, gembira, sejahtera,
puas dan nikmat. Kebahagiaan sebuah pernikahan berkaitan dengan kepuasan
pernikahan. Kepuasan pernikahan merupakan evaluasi subjektif terhadap kualitas
sebuah hubungan (Crawford dalam Fatimah, 2018), menurut Roach Frazier dan
Bowden, kepuasan pernikahan adalah besar dan kecilnya sikap yang
menyenangkan terhadap hubungan pernikahan (Roach dan Frazier dalam Fatimah,
2018). Kepuasan pernikahan dibutuhkan, karena merupakan salah satu aspek
penting dan cukup fundamental dalam sebuah pernikahan. Hal ini sesuai dengan

hasil penelitian yang dilakukan oleh Olson & Olson (dalam Olson & DeFrain, 2008)



bahwa pasangan yang tidak memiliki kepuasan pernikahan yakni pasangan yang
memiliki komunikasi rendah, resolusi konflik rendah, memiliki latar belakang
pendidikan rendah, serta status pekerjaan rendah, mereka tidak merasa puas atas
pernikahannya, dan mereka sering mempertimbangkan mengambil keputusan
untuk bercerai. Penelitian lain telah dilakukan oleh Martin (2010) ditemukan
hubungan yang signifikan antara kepuasan dengan kebahagiaan, semakin bahagia
individu maka semakin puas individu akan hidupnya.

Selanjutnya Olson dan Olson (dalam Afni, 2011) mengemukakan bahwa
kepuasan pernikahan tercapai ketika kebutuhan terpenuhi, yang terbagi dalam
beberapa bentuk, yakni kepuasan atas kebutuhan materil dan kepuasan atas
kebutuhan seksual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan pernikahan
memiliki hubungan positif dengan subjective well-being, semakin tinggi kepuasan
pernikahan maka semakin tinggi subjective well-being (Aryati, 2010; Anindya,
2017). Ditemukan dalam penelitian yang dilakukan Whisman (dalam Hollist, 2007)
bahwa kepuasan dalam pernikahan berhubungan negatif dengan depresi. Dijelaskan
pula bahwa distres dari pernikahan adalah prediktor signifikan dari depresi
selanjutnya.

Terkait kepuasan pernikahan, ada beberapa faktor yang harus terpenuhi
untuk memperolehnya, diantaranya adalah harapan (Rios, 2010), tipe kepribadian
(Puridn, 2012), kecenderungan memaafkan (Fatimah dan Cahyono, 2013), latar
belakang ekonomi, latar belakang pendidikan, hubungan dengan orangtua, lama
pernikahan, jarak perpisahan, dan kehadiran seorang anak (Hendrick, dalam Marini

2010).



Salah satu faktor kepuasan pernikahan yaitu kehadiran seorang anak.
Kehadiran anak menjadi hal penting dalam pernikahan. Anak sendiri menurut
KBBI adalah keturunan yang kedua, manusia yang masih kecil, dan hasil antara
hubungan pria dan wanita. Dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 dikatakan
bahwa anak adalah amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang dalam dirinya
melekat harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya. Secara tradisi,
kebermaknaan seorang anak dalam sebuah rumah tangga tidak lepas dari nilai anak
untuk memberikan bantuan secara sosial, ekonomi dan psikologis kepada orang tua
(Pranata, 2009).

Kebanyakan pasangan suami istri berharap agar dapat menjaga garis
keturunan dengan cara memiliki seorang anak. Di negara berkembang, termasuk
Indonesia memiliki anak secara tidak tertulis merupakan keinginan yang wajib
dimiliki bagi semua orang. Kehadiran seorang anak yang tidak terpenuhi akan
menjadi masalah terkait kepuasan pernikahan antara suami dan istri (Ahsan, 2012).
Ketidakmampuan memiliki anak ini disebut juga dengan infertilitas (Benokraitis,
2005).

Infertilitas adalah kondisi yang sering tidak terdeteksi sampai pasangan
melewatkan waktu setidaknya satu tahun melakukan hubungan seksual. Infertilitas
bisa dialami oleh laki-laki ataupun perempuan, yang disebabkan oleh berbagai
alasan (Benokraitis, 2005). Infertilitas menurut Onat dan Beji (dalam Kusuma,
2014) memiliki efek negatif secara sosial, sebab mereka yang menghadapi masalah
infertilitas kerap mendapatkan stigma sosial dari masyarakat. Pasangan ini

mendapat stigma “mandul”. Selain itu, mereka yang mengalami infertilitas kerap



menarik diri dari interaksi sosial. Hal ini dikarenakan nilai kehadiran anak oleh
sebagian besar masyarakat dianggap penting.

Pasangan yang belum memiliki keturunan kerap kali menyalahkan diri
sendiri dan diliputi perasaan sedih yang mendalam. Hal tersebut tidak terlepas dari
lingkungan sosial individu atau pasangan tersebut yang kerap kali memunculkan
stigma-stigma negatif jika suatu pernikahan tidak disertai hadirnya keturunan
(Nurhasyanah, 2012).

Keberadaan peran sosial laki-laki yang menonjol pada masyarakat dengan
sistem budaya patriarkhi akan menghadapkan laki-laki dalam kasus tekanan mental
dan sosial. Apalagi dalam budaya Jawa, laki-laki ideal adalah lelananging jagad,
yaitu laki-laki yang memiliki benggol (uang) dan bonggol (kejantanan seksual)
yang ditunjukan dengan kemampuan menghasilkan keturunan (Pranata, 2009).

Al-Qur’an juga menjelaskan dalam Surah Al-Mu’minun ayat 12-14, bahwa
laki-laki membawa benih keturunan atau disebut air mani. Air mani terpancarkan
dari tulang sulbi (tulang punggung) laki-laki yang terletak antara dada dan pusar.
Air mani itu kemudian Tuhan jadikan segumpal darah, setelah itu diubah menjadi
segumpal daging, kemudian dijadikannyalah makhluk yang berbentuk lain
(Muhammad, 2008).

“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu

saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air

mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air
mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami
jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang
belulang, lalu Hilang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian

Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Mahasucilah Allah,
Pencipta yang paling baik.” (Muhammad, 2008).



Laki-laki yang tidak memiliki anak di masyarakat mendapatkan tekanan
sosial dan dianggap tidak memiliki keperkasaan. Stigma negatif contohnya terjadi
di provinsi Sulawesi Selatan, mereka yang belum memiliki anak biasa disebut
dengan Tu Tamanang, dimana Tu Tamanang dari pihak laki-laki akan cenderung
kurang dapat bersosialisasi dengan masyarakat dan cenderung menutup diri.
Kebanyakan suami menyikapi masalah ketidak hadiran anak ini dengan tidak
mengakses layanan infertilitas karena merasa malu untuk melakukan cek medis,
dan ada asumsi bahwa ketika pasangan tidak memiliki anak, maka istri cenderung
disalahkan dan biasanya berakhir dengan perceraian (Bennet dalam Syam, 2017).

Peneliti melakukan preeliminary research kepada laki-laki yang belum
dikaruniai keturunan setelah pernikahannya yang menginjak usia delapan tahun.

Berikut adalah hasil pemaparan dari preeliminary research yang dilakukan:

“Bahkan pernah temen saya yang di Bogor tanya, kamu udah punya anak
ya kok gak ngasih tau? diceritakan gini gini gini, sama kemarin misalnya
gimana kabar anak-anak? Cuma aku diem enggak komen apa-apa, gimana
lagi wong sekarang udah gak tau, kadang-kadang saya ngomong
alhamdulillah dia sehat. Terus kadang suka ada yang ngomong, itu istri
kamu tuh sebenernya dipake gak sih? Ya aku Cuma ngencengin dada aja,
ku jawab, istriku aku simpan, biar gak cepat robek, hahaha tak bilang gitu,
maaf Iho mba tak omongin. Ya semacam itu, padahal yo di dalam hati ya
ndongkol, hahaha™.

Informan yang merupakan laki-laki dari pasangan yang belum memiliki
keturunan, mengungkapkan bahwa tidak jarang ditanya mengenai anak, atau
disinggung mengenai anak, informan merasa tersinggung atas pertanyaan-
pertanyaan terkait anak, tetapi informan tetap berusaha untuk merespon pertanyaan

tersebut dengan santai.



Dapat dikatakan tidaklah berlebihan jika ketidak hadiran anak membawa
dampak implikasi sosial dan psikologis. Beberapa penelitian juga menyebutkan
bahwa fungsi dari keberadaan anak adalah untuk memberikan bantuan secara sosial
dan ekonomi seperti melanjutkan keturunan, memperkuat ikatan perkawinan,
membantu pekerjaan rumah tangga dan jaminan untuk hari tua ketika tidak lagi
produktif (Bennet dalam Syam, 2017; Alhassan dalam Novrika, 2018; Onat dan
Beji dalam Kusuma, 2014; Ahsan, 2012; Nurhasyanah, 2012; Pranata, 2009).

Dampak lain dari ketidak hadiran anak diantaranya adalah terjadinya
perkawinan untuk kedua kali atau biasa disebut poligami. Undang-Undang Negara
Indonesia pun telah mengatur mengenai poligami ini, tercantum dalam Undang-
Undang Perkawinan yakni diperbolehkan seorang suami untuk menikah kembali
ketika seorang isteri ternyata tidak dapat melahirkan keturunan (Walgito, 2002).

Selain poligami ada alternatif lain yang diambil oleh sebagian pasangan
yang belum dikaruniai anak, yakni dengan mengambil alih anak orang lain.
Selanjutnya anak tersebut dimasukkan ke dalam anggota keluarganya sebagali
pengganti anak yang tidak bisa diperoleh dengan alami tersebut, dalam istilah
Hukum Perdata Barat lazim disebut sebagai adopsi (Sukardi, 2018).

Namun terkadang akan muncul masalah yang lain, jika seorang laki-laki
yang sudah memiliki istri kemudian menikah lagi. Misalnya, akan muncul faktor-
faktor yang dapat menjadi pemicu ketidakharmonisan dalam rumah tangga,
diantaranya adalah rasa tidak adil, rasa cemburu, istri merasa tidak diperhatikan,
dan perasaan kecewa, meskipun tidak sedikit keluarga yang terlibat poligami ini

dapat hidup rukun dan damai satu sama lain (Kertamuda, 2009).



Puncak dari permasalahan yang terjadi dalam pernikahan adalah perceraian.
Menurut Hurlock (1994) puncak tertinggi dari ketidakpuasan pernikahan adalah
perceraian. Perceraian terjadi apabila suami istri tidak mampu lagi saling
memuaskan, saling melayani dan mencari cara penyelesaian masalah yang dapat
memuaskan kedua pihak. Perceraian umumnya dianggap sebagai permasalahan
serius. Kata cerai digambarkan sebagai terpecahnya keluarga, pernikahan yang
gagal, melupakan komitmen bersama, pertengkaran yang panjang, kemarahan,
permusuhan, kebencian, dan kesulitan ekonomi (Demo, Fine, dan Ganong dalam
Kertamuda, 2009).

Hal senada juga diungkapkan oleh Pinsof dan Lebow dalam Afni (2011),
terjadinya perceraian menjadi salah satu indikator tidak adanya kepuasan dalam
individu. Kepuasan pernikahan adalah evaluasi istri atau suami pada hubungan
pernikahan mereka, memuaskan atau tidaknya, baik buruknya (Hendrick &
Hendrick dalam Merzavani, 2016).

Berdasarkan hal yang telah diuraikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
masalah keturunan merupakan hal yang dapat menjadi sumber masalah dalam
kehidupan berumah tangga (Walgito, 2002). Namun, ketidakhadiran anak di
beberapa kasus pasangan tidak menyebabkan terjadinya sebuah perceraian ataupun
poligami, ada pasangan yang bertahan dengan pasangannya.

Secara statistik belum ditentukan data yang mengemukakan besaran
kejadian poligami dan perceraian karena alasan tidak punya anak. Namun studi
yang dilakukan Rahmani dan Abrar (dalam Pranata, 2009) menunjukkan

keterkaitan perceraian dengan faktor ketidakadaan anak dalam keluarga.



Dikemukakan bahwa laki-laki mempunyai kecenderungan untuk melakukan
perceraian berkaitan dengan faktor ketidakadaan anak (Pranata, 2009).

Penting untuk meneliti tentang kepuasan pernikahan dalam perspektif suami
yang belum memiliki anak. Hal ini didasari pertimbangan fungsi sosial laki-laki,
budaya patriarki dan dalil agama yang memperbolehkan suami beristri lebih dari 1
orang. Penelitian ini berfokus pada pasangan yang bertahan di tengah tekanan-
tekanan karena belum memiliki keturunan. Maka, peneliti memutuskan untuk
melakukan penelitian mengenai “Kepuasan Pernikahan pada Laki-Laki dari
Pasangan yang Belum Dikaruniai Keturunan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, ditemukan sebuah permasalahan terkait
kepuasan pernikahan bagi laki-laki dari pasangan yang belum dikaruniai keturunan,
secara psikologis, sosial masyarakat dan budaya. Hal inilah yang dinilai penting
untuk diteliti mengenai kepuasan pernikahan pada laki-laki dari pasangan yang
belum memiliki keturunan. Maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana gambaran kepuasan pernikahan pada laki-laki dari pasangan yang belum
memiliki keturunan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan bagaimana gambaran kepuasan pernikahan pada

laki-laki dari pasangan yang belum memiliki keturunan.
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D. Manfaat Penelitian

Peneliti mengharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis

maupun praktis, adapun harapan tersebut adalah:

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan wacana pemikiran
tentang keilmuan psikologi secara umum, dan khususnya bagi psikologi
keluarga dan psikologi sosial. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya.

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan psikoedukasi bagi keluarga
dan pasangan menikah yang belum memiliki keturunan dalam menghadapi
permasalahannya.

c. Diharapkan mampu memberikan pemahaman secara mendalam bagi
peneliti  mengenai kepuasan pernikahan pada pasangan yang belum

memiliki keturunan.

2. Manfaat Praktis

a. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran dan bahan
evaluasi pasangan terhadap pernikahannya. Selain itu, melalui penelitian
ini masyarakat dan peneliti memperoleh gambaran bagaimana komunikasi
yang terbuka, bagaimana menyelesaikan konflik dengan baik, tetap
menjaga kedekatan hubungan, pembagian peran yang fleksibel, dan
mengelola keuangan dengan baik, hal tersebut perlu dilanggengkan demi

terjaganya sebuah kepuasan dalam pernikahan.
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b. Selanjutnya melalui penelitian ini pasangan yang belum dikaruniai
keturunan memperoleh gambaran bagaimana komitmen pernikahan,
saling percaya antar pasangan, kebersyukuran, sabar, dan pemahaman

agama, yang sangat berperan dalam sebuah hubungan pernikahan.

E. Keaslian Penelitian

Pembahasan mengenai kepuasan pernikahan pada pasangan yang belum
memiliki keturunan bukanlah hal yang baru diteliti, tinjauan pustaka terhadap
beberapa penelitian lain yang memiliki kesamaan tema dijadikan bahan
pertimbangan peneliti dalam penulisan skripsi ini. Beberapa penelitian dengan tema
mengenai pasangan yang belum memiliki keturunan:

Kepuasan Pernikahan pada Perempuan yang Melakukan Sipalaiyang
(Kawin Lari) di Kec. Campalagian Kab. Polewali Mandar Sulawesi Barat (Sabriani,
2017). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepuasan pernikahan pada
perempuan yang melakukan sipalaiyang dan untuk mengetahui faktor yang
mempengaruhi kepuasan pernikahan pada permpuan pelaku sipalaiyang (kawin
lari) di Kecamatan Campalaigan Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi
Barat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan
fenomenologis. Subjek dalam penelitian ini sebanyak tiga orang. Hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa kepuasan pernikahan dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain yaitu, tempat tinggal, kehadiran anak, pekerjaan atau
kondisi keuangan, hubungan seksual yaitu seberapa sering pasangan memiliki
waktu untuk berdua melakukan aktifitas yang mereka senangi dan mampu

membangun kelekatan dengan pasangan. Terakhir, adanya dukungan sosial yang
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menjadi bentuk dukungan bagi informan sehingga merasa lebih ringan dalam
menjalankan aktifitas.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Fatimah (2014) berjudul “Konsep
Diri Wanita yang Tidak Perawan dan Kepuasan Perkawinan”.penelitian ini
menggunakan metode kualitatif, dan menggunakan purposive sampling dalam
pengambilan subjek. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep diri dan
kepuasan perkawinan pada wanita yang tidak perawan saat menikah. Hasil
penelitian ini yakni menunjukkan bahwa konsep diri istri yang tidak perawan saat
menikah cenderung negatif karena pola komunikasi yang tidak baik, sehingga istri
menjadi kurang asertif dan menyebabkan komunikasi tidak sepenuhnya efektif serta
kurang berkualitas saat terjadinya konflik dan pada akhirnya menyebabkan
kurangnya kepuasan perkawinan.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Fatimah dan Cahyono (2013)
berjudul “Pemenuhan Aspek-Aspek Kepuasan Perkawinan pada Remaja
Perempuan yang Mengalami Kehamilan Pra Nikah”. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif tipe studi kasus, proses penentuan informan dilakukan
dengan purposive sampling, dan pengambilan data dilakukan dengan wawancara
dan catatan lapangan. Informan yang diambil sebanyak dua orang, dan significant
others sebanyak tiga orang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
pemenuhan aspek-aspek kepuasan perkawinan pada remaja perempuan yang
mengalami kehamilan pra nikah. Hasil menunjukkan bahwa ketika kebutuhan tidak
tercukupi dengan baik, ini akan berpengaruh pada kebutuhan psikologis informan.

Bentuk pemenuhan aspek psikologis berupa; hubungan persahabatan dengan
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pasangan, merasa dipahami, merasa dihormati, mencapai kesepakatan bersama,
tidak adanya stimulus negatif dari pasangan dan adanya kehangatan dan afeksi di
antara pasangan. Selanjutnya aspek seksual, bentuk interaksi seksual yang
terpenuhi hanya terlihat pada aspek kepuasan emosional.

Keempat, penelitian yang telah dilakukan oleh Vania (2018), berjudul
“Hubungan antara Kecenderungan Memaafkan (Forgiveness) dan Kepuasan
Perkawinan pada Individu dengan Usia Perkawinan Minimal 5 Tahun dan Memiliki
Anak” bertujuan untuk melihat hubungan antara kecenderungan memaafkan dan
kepuasan perkawinan. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif,
dengan alat pengumpulan data kuisioner, teknik yang digunakan adalah Pearson
Product Moment, dengan responden sebanyak 66 orang dewasa yang sudah
menikah. Hasil menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif secara signifikan
(p<0,05) antara kecenderungan memaafkan dan kepuasan perkawinan dengan
koefisien korelasi sebesar 0,280. Artinya, bahwa semakin tinggi kecenderungan
memaafkan, maka semakin tinggi pula kepuasan perkawinan yang tercapai.

Selanjutnya, ada beberapa penelitian yang membahas tema mengenai
pasangan yang belum memiliki keturunan. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh
Aisyah (2010) dengan judul “Kecemasan pada Pasangan Menikah yang Belum
Memiliki Keturunan”, desain penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode kualitatif. Perspektif studi kasus penelitian tersebut dilakukan untuk
mengetahui tentang kecemasan pada pasangan menikah yang belum memiliki

keturunan.
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Penelitian yang kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati
(2004) berjudul “Gambaran Stress dan Coping pada Ibu Rumah Tangga yang
Belum Dikaruniai Anak”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui
bagaimana gambaran stress dan coping pada ibu rumah tangga yang belum
dikaruniai anak. Pendekatan yang digunakan yakni menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode wawancara sebagai instrumen utama dan dilakukan
observasi sebagai instrumen penunjang.

Penelitian juga dilakukan oleh Ulfah (2014) dengan judul “Gambaran
Subjective Well Being pada Wanita Involuntary Childless”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan metode kualitatif dengan studi kasus. Penelitian yang
dilakukan Ulfah bertujuan untuk menjelaskan gambaran subjective well being pada
wanita involuntary childless, selain menjelaskan gambaran subjective well being
penelitian ini menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi subjective well being.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Karunia (2014), dengan judul
“Hardiness pada Pasangan Suami Istri yang Belum Memiliki Keturunan”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengugkap dinamika hardiness pada pasangan suami
istri yang belum memiliki keturunan, sehingga mendapatkan gambaran mengenai
peran dan dinamika hardiness pasangan suami istri dalam menghadapi peristiwa
menekan tersebut. Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, data
dikumpulkan dengan melakukan wawancara, observasi, dan dengan menggunakan

Skala Kepribadian Hardiness, subjek yang diambil adalah pasangan suami istri
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dengan usia perkawinan 5-10 tahun, belum memiliki anak, serta tidak menunda dan
ingin memiliki anak. Hasil menunjukkan hardiness yang ada dalam diri suami
berperan melindungi atau sebagai tameng, sehingga dapat tetap hidup secara positif
dan sehat, baik secara fisik maupun mental sekalipun sedang menghadapi peristiwa
menekan. Kemudian, hardiness dalam diri istri cenderung berperan mengurangi
dampak negatif yang dialami akibat peristiwa menekan. Hardiness tampak dalam
dimensi-dimensi yang meliputi kontrol, komitmen, dan tantangan serta dipengaruhi
oleh pengalaman, kegiatan hidup, mastery experience, feeling of positivity, warm/
supportive relationship, social skills, dan opportunity for growth. Penelitian ini juga
menemukan adanya faktor lain yang dapat mempengaruhi berkembangnya
hardiness yaitu penyerahan diri pada Tuhan.

Kelima, penelitian yang telah dilakukan oleh Grace (2008), dengan judul
“Makna Hidup pada Pasangan yang Belum Memiliki Keturunan”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, dan pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan wawancara dan observasi, metode pengambilan sampel dengan cara
pendekatan snowball sampling, subjek dalam penelitian ini sebanyak 3 pasang
suami istri yang belum memiliki keturunan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa pasangan 2 dan 3, serta istri pada pasangan 1 memiliki penghayatan hidup
bermakna, sedangkan suami pada kasus 1 merasa hidupnya tidak bermakna, yang
dipacu oleh keadaan fisiknya.

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Oktarina (2017), yang berjudul
“Keluarga Sakinah pada Pasangan Suami Istri yang Belum Memiliki Anak di Kota

Palembang”, penelitian ini bertujuan untuk memahami makna keluarga sakinah



16

pada pasangan suami istri yang tidak memiliki anak dan faktor apa saja yang
mempengaruhi keluarga sakinah pada pasangan suami istri yang belum memiliki
anak. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, teknik
pengumpulan data dengan wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa keluarga sakinah yaitu keluarga yang mampu menjaga keharmonisan
keluarga, adem tentrem, nyaman, merasa aman hidup rukun dengan keluarga,
memiliki masalah namun dapat diselesaikan dengan baik, menjalankan ajaran
agama, saling mengerti dan memahami antara kekurangan dan kelebihan masing-
masing. Dan dalam penelitian ini menunjukkan keluarga yang belum memiliki anak
bisa menjadi keluarga yang sakinah dikarenakan keluarga mereka berlandaskan
agama, saling percaya satu sama lain, realistis dan memahami karakteristik
kehidupan rumah tangga, meningkatkan kualitas kebersamaan, kualitas
komunikasi, dan menjaga keharmonisan didalam keluarga.

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Mardiyan (2016) dengan judul
“Kepuasan Pernikahan pada Pasangan yang Belum Memiliki Keturunan”.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologis,
tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap kepuasan pernikahan yang
dirasakan oleh pasangan menikah ditinjau dari ketidakberadaan anak dalam
pernikahan, subjek yang diteliti sebanyak dua pasangan yang belum memiliki
keturunan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketidakhadiran anak
mempengaruhi kepuasan pernikahan yang dialami sebagian besar subjek, yaitu
berupa perasaan sedih, kesepian, ketidaknyamanan dan kejenuhan dalam

pernikahan. Selain ketidakhadiran anak, faktor lain yang mempengaruhi kepuasan
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pernikahan subjek adalah hubungan dengan pasangan, ketidaksesuaian harapan dan
belum tercapainya tujuan pernikahan.

Berdasarkan paparan penelitian-penelitian di atas, penelitian dengan tema
kepuasan pernikahan pada laki-laki dari pasangan yang belum dikaruniai keturunan
memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang telah dilakukan, hal ini
dilakukan untuk memberikan keyakinan melalui keaslian penelitian. Terdapat
beberapa persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini, antara lain:

1. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan pendekatan
fenomenologis, pemilihan subjek dengan metode snowball sampling.
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang telah
dilakukan; Mardiyan (2016), Oktarina (2017), Grace (2008), Karunia
(2014), Rahmawati (2004). Berbeda dengan penelitian Fatimah (2014)
yang melakukan pengambilan sampel dengan purposive sampling, dan
penelitian Aisyah (2010) menggunakan studi kasus sebagai pendekatan
penelitian.

2. Tema Penelitian

Tema yang akan diteliti adalah kepuasan pernikahan pada laki-laki yang
belum dikaruniai keturunan. Berbeda dengan penelitian lain yang sama-
sama meneliti subjek yang belum memiliki keturunan, fokus penelitian
penelitian sebelumnya antara lain terkait; gambaran stres, gambaran
subjective well being, hardiness, makna hidup, serta makna keluarga

sakinah. Terdapat kesamaan tema dengan penelitian yang dilakukan
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Mardiyan (2016), mengenai kepuasan pernikahan, perbedaannya
terdapat pada subjek penelitian yang digunakan, yang kemudian akan
dibahas selanjutnya di bagian keaslian subjek penelitian.

. Subjek Penelitian

Penelitian sebelumnya yang menggunakan dari perspektif istri/
perempuan serta dari kedua pihak pasangan menikah. Berbeda dengan
subjek yang digunakan pada penelitian ini berfokus pada perspektif laki-

laki dari pasangan yang belum dikaruniai keturunan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, dapat ditarik
kesimpulan mengenai gambaran kepuasan pernikahan pada laki-laki dari pasangan
yang belum dikaruniai keturunan ditemukan ketiga informan memiliki pola
komunikasi yang terbuka dengan pasangan masing-masing. Informan
menyelesaikan masalah dengan cara berdiskusi dengan pasangan, dan memiliki
kedekatan yang baik dalam hubungan seksual. Ketiga informan memiliki
fleksibilitas dalam menjalankan perannya dengan pasangan, pada segi keuangan,
ketiga informan menganggap bahwa ia dan istrinya mampu mengelola keuangan

dengan baik.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan.
Faktor-faktor tersebut adalah komitmen, saling percaya, kebersyukuran, sabar,
saling pengertian, dan agama. Informan memaknai ketidakhadiran anak dalam

pernikahannya sebagai ujian yang harus dihadapi.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka saran yang

diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagi Informan
Saran untuk informan yang masih belum dikaruniai keturunan, diharapkan
tetap menjaga hubungan komunikasi yang terbuka, menyelesaikan sebuah

konflik dengan baik, tetap menjaga hubungan kedekatan seksual,
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pembagian peran dalam keluarga yang fleksibel, dan mengelola keuangan
dengan baik, yang mana hal tersebut merupakan aspek penting yang perlu
dilanggengkan dalam sebuah pernikahan dan untuk menjaga pernikahan
tetap kokoh. Perlu disadari bahwa komitmen pernikahan, saling percaya
antar pasangan, kebersyukuran, sabar, dan pemahaman agama, yang sangat
berperan dalam sebuah hubungan pernikahan.

Masyarakat Umum

Saran untuk masyarakat pada umumnya, diharapkan agar tidak membully
terkait belum memiliki keturunan karena hal ini akan menyinggung subjek,
kemudian diharapkan masyarakat turut berperan dalam menjaga keutuhan
pasangan yang belum dikaruniai keturunan dengan terus memberi
dukungan.

. Peneliti Selanjutnya

Saran untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menggali lebih dalam lagi terkait
pemaknaan informan mengenai kepuasan pernikahan juga pemaknaan
informan dalam bermasyarakat yang tentu memiliki persepsi sosial
tersendiri pada pasangan yang belum dikaruniai keturunan. Peneliti bisa
melakukan penelitian kuantitatif terkait dampak psikologis pada pasangan
yang belum dikaruniai keturunan. Hendaknya peneliti selanjutnya mencoba
meneliti tentang konsep diri laki-laki dari pasangan yang belum dikaruniai

keturunan.
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